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METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Pendekatan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah
penelitian kualitatif. Yang dimaksud dengan penelitian kualitatif adalah suatu
prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif, berupa data-data
tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang dapat diamati sebagai
objek penelitian." Adapun jenis penelitian yang peneliti teliti adalah
menggunakan jenis penelitian multi situs. Rancangan penelitian yang dipakai
dalam penelitian ini adalah studi multi situs. Studi multi situs merupakan
salah satu metode atau strategi kualitatif sebagaimana dikemukakan oleh
bogdan dan Biklen yang dikutip oleh Ahmad Tanzeh bahwa: “Studi multi
situs merupakan satu bentuk rancangan penelitian yang diangkat dari
beberapa latar yang serupa sehingga dapat dihasilkan teori yang dapat
ditransfer ke situasi yang lebih luas dan lebih umum cakupannya”. Juga
pendapat dari Mulyadi yang mengutip Bogdan dan Biklen, bahwa:

Ketika peneliti mempelajari dua bidang atau lebih, atau penyimpanan
data, peneliti biasanya melakukan apa yang kita sebut multi-case studies.
Multi-case studies sendiri memiliki berbagai bentuk. Beberapa diantaranya
memulai dengan hanya satu kasus untuk memilih pekerjaan utama sebagai

seri pertama dalam penelitian atau sebagai pemandu. Ada penelitian lain

!Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya,
2010), 3.
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sebelumnya tentang single-case study tetapi kurang intens, kurang
menyeluruh atau mencakup aspek lain dengan tujuan menjawab keseluruhan
pertanyaan. Peneliti-peneliti lain melakukan comparative-case studies. Dua
penelitian kasus atau lebih sudah dilakukan kemudian dipelajari persamaan
dan perbedaanya.

Dari kutipan di atas dapat dipahami bahwa karakteristik utama studi
multi kasus adalah apabila seorang peneliti meneliti dua atau lebih subyek.
Karena pada penelitian ini memiliki karakteristik yang sama maka disebut
studi situs. Pada penelitian ini peneliti mengambil lokasi di SMPN 4
Trenggalek dan SMPN 3 Karangan Trenggalek dengan berupaya memberikan
gambaran-gambaran secara mendetail mengenai latar belakang, sifat-sifat
serta karakter yang khas dari kedua SMPN tersebut. Yaitu diantaranya pada
kurikulum yang sama dari kementrian Pendidikan dan Budaya, juga fasilitas

sarana dan prasarana yang sama.

. Kehadiran Peneliti

Dalam penelitian kualitatif peneliti wajib hadir di lapangan, karena
peneliti merupakan instrumen penelitian utama yang memang harus hadir
sendiri secara langsung dilapangan untuk mengumpulkan data.

Dalam memasuki lapangan peneliti harus bersikap hati-hati, terutama
terhadap informasi kunci agar tercipta suasana yang mendukung keberhasilan

dalam pengumpulan data.
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Peneliti kualitatif harus menyadari benar bahwa dirinya merupakan
perencana, pelaksana pengumpulan data, penganalisa data dan sekaligus
menjadi pelapor dari hasil penelitian. Karena itu, peneliti harus bisa
menyesuaikan diri dengan situasi dan kondisi lapangan.

Hubungan baik antara peneliti dan subjek penelitian sebelum, selama
maupun sesudah memasuki lapangan merupakan kunci utama dalam
keberhasilan pengumpulan data. Hubungan yang baik dapat menjamin
kepercayaan dan saling pengertian. Tingkat kepercayaan yang tinggi akan
membantu kelancaran proses penelitian, sehingga data yang diinginkan dapat
diperoleh dengan mudah dan lengkap.

Peneliti harus menghindari kesan-kesan yang merugikan informan.
Kehadiran dan keterlihatan peneliti dilapangan harus diketahui secara terbuka
oleh subjek penelitian.

Penelitian kualitatif mengharuskan peneliti sebagai instrumen kunci,
konsekuensi psikologis bagi peneliti untuk memasuki objek yang memiliki
organisasi dan manajemen yang harus dipelajari dan dipahami oleh peneliti.
Interaksi antara peneliti dengan subyek penelitian memiliki peluang
timbulnya interest dan konflik minat yang tidak diharapkan sebelumnya.
Untuk menghindari hal-hal yang tidak diharapkan tersebut, maka peneliti

memperhatikan etika penelitian.
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C. Lokasi Penelitian
Dalam lokasi penelitian ini peneliti memilih lokasi di SMPN 4
Trenggalek dan SMPN 3 Karangan Trenggalek yang terletak di tengah-tengah
kota yang cukup diminati karena lokasinya yang cukup luas, sehingga orang
tua murid merasa aman untuk menitipkan pendidikan anaknya dikedua
sekolah tersebut, karena selain terjamin pendidikannya, juga terjamin
lingkungan pergaulannya. Hal ini juga terlihat dari jumlah siswa yang dari
tahun ke tahun meningkat. Dalam pengelompokan kelas, untuk tiap
tingkatnya didasarkan pada nilai rapor siswa. Adapun subyek penelitian ini

adalah kelas VII dan VIII.

Sekolah ini dipilih sebagai lokasi penelitian dengan pertimbangan
sebagai berikut:

1. Siswa di SMPN 4 Trenggalek dan SMPN 3 Karangan Trenggalek
mengalami peningkatan kesadaran dalam beribadah.

2. Kepala Sekolah dan guru-guru SMPN 4 Trenggalek dan SMPN 3
Karangan Trenggalek ini cukup terbuka untuk menerima pembaharuan
dalam pendidikan.

3. Di sekolah ini belum pernah diadakan penelitian “Meningkatkan

Kesadaran Beribadah”.

D. Data dan Sumber Data
Data merupakan keterangan-keterangan tentang suatu hal, dapat berupa

sesuatu yang diketahui atau suatu fakta yang digambarkan lewat keterangan
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angka, simbol, kode, dan lain-lain. Sedangkan yang dimaksud sumber data
dalam penelitian adalah subjek dari mana data dapat diperoleh.> Misalnya,
apabila peneliti menggunakan kuesioner atau wawancara dan pengumpulan
datanya, maka sumber data disebut responden, yaitu orang-orang yang
merespon atau menjawab pertanyaan-pertanyaan peneliti, baik secara tertulis
maupun lisan.

Data yang dikumpulkan dalam penelitian ini adalah data yang sesuai
dengan fokus penelitian, yaitu tentang Implementasi strategi pembelajaran
PAI dalam meningkatkan kesadaran beribadah siswa. Data tersebut dapat
bersifat deskriptif dalam bentuk kata-kata atau gambar maupun dokumen
sekolah.

Sedangkan yang dimaksud dengan sumber data dalam penelitian
kualitatif ialah kata-kata dan tindakan selebihnya adalah data tambahan
seperti dokumen dan lain-lain.> Dengan demikian sumber data tersebut dapat
berupa informan dan didukung dengan dokumentasi yang berupa naskah-
naskah, data tertulis maupun foto.

Adapun yang menjadi subjek atau sumber data manusia dalam
penelitian ini adalah: a) Guru PAI, b) Siswa, c) Kepala Sekolah, d) Waka
Kurikulum.

Alasan ditetapkannya informan sumber data tersebut, pertama mereka
sebagai pelaku yang terlibat langsung dalam Implementasi strategi

pembelajaran PAI dalam meningkatkan kesadaran beribadah siswa, kedua

2 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta: Rineka
Cipta, 2010), 172.
¥ Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian..., 112.
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mereka mengetahui secara langsung persoalan yang akan dikaji oleh peneliti,
ketiga mereka lebih menguasai berbagai informasi yang akurat, berkenaan
dengan permasalahan yang terjadi di SMPN 4 Trenggalek dan SMPN 3
Karangan Trenggalek.

Teknik pemilihan informan tersebut, penulis menggunakan sampling
purposif, dimana peneliti cenderung memilih informan yang memenuhi
kriteria-kriteria tertentu dan dianggap memenuhi dan dapat dipercaya untuk
menjadi sumber data yang akurat serta mengetahui masalahnya secara

mendalam.

Teknik Pengumpulan Data
Pengumpulan data adalah hal terpenting dalam penelitian. Data yang
valid dan lengkap sangat menentukan kualitas penelitian. Dalam tahap ini
peneliti memperoleh dan mengumpulkan data melaui informasi secara lebih
detail mendalam berdasarkan pada fokus penelitian. Pengumpulan data
dilakukan dengan menggunakan beberapa teknik, yaitu:
a. Observasi
Observasi diartikan sebagai pengamatan dan pencatatan secara
sistematik terhadap segala yang tampak pada objek penelitian.*
Sedangkan menurut Sutrisno Hadi, Observasi adalah suatu metode yang
digunakan untuk mengumpulkan data dengan cara mengadakan

pengamatan dan pencatatan secara sistematis terhadap kenyataan-

159.

*S. Margono, Metodologi Penelitian Pendidikan, (Jakarta: Rineka Cipta, Cet V, 2005),
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kenyataan yang diselidiki.> Metode observasi pada penelitian ini

digunakan untuk mengumpulkan data yang berkaitan dengan fokus

penelitian.
Teknik observasi, dalam penelitian kualitatif — observasi
diklarifikasikan menurut tiga cara.

1) Pengamat dapat bertindak sebagai partisipan atau non partisipan.

2) Observasi dapat dilakukan secara terus terang atau penyamaran.

3) Observasi yang menyangkut latar penelitian dan dalam penelitian ini
digunakan tehnik observasi yang pertama di mana pengamat
bertindak sebagai partisipan. Tehnik dokumentasi, digunakan untuk
mengumpulkan data dari sumber non insani, sumber ini terdiri dari
dokumen dan rekaman. “Rekaman” sebagai setiap tulisan atau
pernyataan yang dipersiapkan oleh atau untuk individual atau
organisasi dengan tujuan membuktikan adanya suatu peristiwa atau
memenuhi accounting. Sedangkan “Dokumen” digunakan untuk
mengacu atau bukan selain rekaman, yaitu tidak dipersiapkan secara
khusus untuk tujuan tertentu, seperti: surat-surat, buku harian,
catatan khusus, foto-foto dan sebagainya.®

Dalam hal ini peneliti berusaha melakukan suatu pengamatan dan

pencatatan secara sistematis terhadap gejala yang tampak di SMPN 4

Trenggalek dan SMPN 3 Karangan Trenggalek. Adapun dalam

> Sutrisno Hadi, Metodologi Research Jilid 1, (Yogyakarta: Andi Offset, 1988), 136.
® Suharsimi Arikunto, Prosedur penelitian: Suatu Pendekatan Praktek, ( Jakarta,
Rienneka Cipta, 1998), 229.
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pelaksanaan teknik observasi pada penelitian ini adalah menggunakan
observasi. Adapun tujuan dilakukannya observasi adalah untuk
mengamati peristiva sebagaimana yang terjadi di lapangan secara
alamiah. Pada teknik ini, peneliti melibatkan diri atau berinteraksi secara
langsung pada kegiatan yang dilakukan oleh subjek dengan
mengumpulkan data secara sistematis dari data yang diperlukan
Wawancara atau Interview Mendalam
Metode wawancara atau interview adalah proses memperoleh
keterangan untuk tujuan penelitian dengan cara tanya jawab sambil
bertatap muka dengan pihak yang bersangkutan.’
Metode wawancara dibedakan menjadi beberapa macam, di antaranya:
1) Wawancara oleh Tim dan Panel
Wawancara oleh tim berarti wawancara dilakukan tidak hanya
oleh satu orang, tetapi dua orang atau lebih terhadap seseorang yang
diwawancarai.
2) Wawancara tertutup dan wawancara terbuka
Wawancara tertutup biasanya yang diwawancarai tidak
mengetahui dan tidak menyadari bahwa ia sedang diwawancara.
Sedangkan wawancara terbuka, subyeknya mengetahui bahwa ia
sedang diwawancarai dan mengetahui pula apa yang dimaksud dari

wawancara tersebut.

"Nasution, Metodologi Research Penelitian Iimiah, (Jakarta: Budi Aksara, 2002), 113.
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3) Wawancara riwayat secara lisan
Wawancara terhadap orang-orang yang pernah membuat sejarah
atau yang telah membuat karya ilmiah, sosial, pembangunan,
perdamaian, dan sebagainya.
4) Wawancara terstruktur dan wawancara tak terstruktur
Wawancara terstruktur adalah pewawancara menetapkan sendiri
masalah dan pertanyaan-pertanyaan yang akan diajukan. Sedangkan
wawancara tak terstruktur adalah pertanyaan yang diajukan tidak di
susun terlebih dahulu, dengan kata lain tergantung dengan keadaan
atau subyeknya.®

Selain itu, melalui wawancara tersebut memungkinkan dicatatnya
respon positif yang tampak selama wawancara berlangsung dan dipilah-
pilah secara subyektivitas peneliti yang dapat mempengaruhi hasil
wawancara.’

Metode wawancara atau interview untuk penelitian ini digunakan
sebagai pedoman dalam melakukan penelitian. Dalam hal ini peneliti
memakai teknik wawancara mendalam (in deep interview), yaitu dengan
menggali informasi mendalam mengenai Implementasi strategi
pembelajaran PAI dalam meningkatkan kesadaran beribadah. Peneliti
akan mewawancarai guru di SMPN 4 Trenggalek dan SMPN 3

Karangan Trenggalek, guna memperoleh data tentang Implementasi

® Burhan Burgin, Metode Penelitian Kualitatif Aktualisasi Metodologi ke Arah Ragam
Varian Kontemporer, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2003), him. 109.

° Koentjaraningrat, Metode-Metode Penelitian Masyarakat, (Jakarta: PT.Gramedia,
1989), him. 143.
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strategi pembelajaran PAI dalam meningkatkan kesadaran beribadah
siswa.
c. Dokumentasi

Metode dokumentasi adalah metode yang digunakan untuk
mencari data mengenai hal-hal atau variabel-variabel yang berupa
catatan, transkrip, buku, surat kabar, agenda atau lain sebagainya.'® Pada
sebuah penelitian, teknik dokumentasi digunakan sebagai sumber data
pendukung. Di samping itu data dokumentasi diperlukan untuk
melengkapi data yang diperoleh dari wawancara dan observasi. Peneliti
dalam hal ini menggunakan teknik dokumentasi untuk memperoleh data
yang berupa arsip-arsip, catatan-catatan, buku-buku yang berkaitan
dengan evaluasi pembelajaran pendidikan agama Islam (PAI). Dokumen
yang dimaksud bisa berupa foto-foto, dokumen sekolah, transkrip
wawancara, dan dukumen tentang sejarah Sekolah serta perkembangnya,
ke semua dokumentasi ini akan dikumpulkan untuk dianalisis demi
kelengkapan data penelitian. Dalam hal ini peneliti mengambil foto-foto
yang berkaitan dengan Implementasi strategi pembelajaran PAI dalam

meningkatkan kesadaran beribadah siswa.

F. Teknik Analisis Data
Analisis data adalah sebuah proses yang dilakukan melalui pencatatan,

penyusunan, pengolahan dan penafsiran serta menghubungkan makna data

%Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian, (Jakarta: Rineka Cipta, 1993), 20.
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yang ada dalam kaitannya dengan masalah penelitian. Data yang telah
diperoleh melalui wawancara, observasi dan dokumentasi maka peneliti
melakukan analisis melalui pemaknaan atau proses interprestasi terhadap
data-data yang telah diperolehnya. Analisis yang dimaksud merupakan upaya
mencari dan menata secara sistematis catatan hasil observasi, wawancara dan
dokumentasi untuk meningkatkan pemahaman peneliti tentang persoalan
yang diteliti dan menyajikan sebagai temuan lapangan bagi orang lain. Teknik
analisis ini bertujuan untuk menetapkan data secara sistematis, catatan hasil
observasi, wawancara dan lain-lainya berfungsi untuk meningkatkan
pemahaman tentang kasus yang diteliti yang menyajikannya, sebagai temuan
bagi orang lain. Sedangkan untuk meningkatkan pemahaman tersebut analisis
perlu dilanjutkan dengan berupaya mencari makna. Analisis data ini meliputi
kegiatan pengurutan dan pengorganisasian data, pemilihan menjadi satuan-
satuan tertentu, sintesis data, pelacakan pola serta penentuan apa yang harus
dikemukakan pada orang lain.
Komponen alur tersebut dijelaskan dengan tahapan-tahapan sebagai
berikut:
a. Reduksi data
Reduksi data merupakan suatu bentuk analisis yang menajamkan,
menggolongkan, mengarahkan, membuang yang tidak perlu dan
mengorganisasi data sedemikian rupa sehingga diperoleh kesimpulan
akhir dan diverifikasi. Reduksi data berlangsung terus menerus selama

penelitian berlangsung bahkan sebelum data benar-benar terkumpul
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sudah mengantisipasi akan adanya reduksi data sudah tampak sewaktu
memutuskan kerangka konseptual, wilayah penelitian, permasalahan
penelitian, dan penentuan metode pengumpulan data.

Selama pengumpulan data berlangsung sudah terjadi tahapan
reduksi, selanjutnya (membuat ringkasan, mengkode, menelusuri tema,
membuat gugus-gugus, menulis memo).

Proses ini berlanjut sampai pasca pengumpulan data di lapangan,
bahkan pada akhir pembuatan laporan sehingga tersusun lengkap.

Langkah selanjutnya mengembangkan sistem pengkodean. Semua
data yang telah dituangkan dalam catatan lapangan (transkrip) dibuat
ringkasan kontak berdasarkan fokus penelitian. Setiap topik liputan
dibuat kode yang menggambarkan topik tersebut. Kode-kode tersebut
dipakai untuk mengorganisasi satuan-satuan data Yyaitu: potongan-
potongan kalimat yang diambil dari transkrip sesuai dengan urutan
paragraf menggunakan komputer.

. Penyajian data

Sebagaimana ditegaskan oleh Miles dan Huberman,** bahwa
penyajian data dimaksudkan untuk menemukan pola-pola yang bermakna
serta memberikan kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan
pengambilan tindakan. Penyajian data dalam penelitian ini juga

dimaksudkan untuk menemukan suatu makna dari data-data yang telah

Y1bid., 21-22.
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diperoleh, kemudian disusun secara sistematis, dari bentuk informasi
yang kompleks menjadi sederhana namun selektif.
c. Penarikan kesimpulan/Verifikasi

Kegiatan analisis pada tahap ketiga adalah menarik kesimpulan
dan verifikasi. Sejak pengumpulan data peneliti berusaha mencari makna
atau arti dari simbol-simbol, mencatat, keteraturan pola, penjelasan-
penjelasan, dan alur sebab akibat yang terjadi. Dari kegiatan ini dibuat
simpulan-simpulan yang sifatnya masih terbuka, umum, kemudian
menuju ke yang spesifik/rinci. Kesimpulan final diharapkan dapat
diperoleh setelah pengumpulan data selesai. Untuk lebih jelasnya

mengenai penjelasan tersebut, lihat bagan dibawah ini:

Pengumpulan
Data

Penyajian
Data

Kesimpulan:

Penggambaran/

Verifikasi

Gambar 1.2 Teknik Analisis Data
d. Analisis data lintas situs
Analisis data lintas situs dimaksudkan sebagai proses
membandingkan temuan-temuan yang diperoleh dari masing-masing

kasus, sekaligus sebagai proses memadukan antar situs.
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Pada awalnya temuan yang diperoleh dari SMPN 4 Trenggalek
disusun kategori dan tema, dianalisis secara induktif konseptual dan
dibuat penjelasan naratif yang tersusun yang selanjutnya dikembangkan
menjadi teori substansif 1. Temuan yang diperoleh dari SMPN 3
Karangan Trenggalek disusun kategori dan tema, dianalisis secara
induktif konseptual dan dibuat penjelasan naratif yang tersusun yang
selanjutnya dikembangkan menjadi teori substansif 11.

Secara umum proses analisis data lintas situs mencakup kegiatan
sebagai berikut: a) merumuskan propors berdasarkan temuan kasus
pertama dan kemudian dilanjutkan kasus kedua; b) membandingkan dan
memadukan temuan teoritik sementara dari kedua kasus penelitian; c)
merumuskan simpulan teoritik berdasarkan analisis lintas situs sebagai
temuan akhir dari kedua kasus penelitian. Kegiatan analisis data lintas

situs dalam penelitian ini sebagai berikut:

Situs 1 Temuan
Sementara
SMPN 4 R
Trenggalek " Situs 1
s Temuan
A
I nalls_ls Lintas | «—» Sementara
Situs
Situs 2 T
Temuan
SMPN 3 Temuan Akhir
Karangan > Sementara
Trenggalek .
% Situs 2

Gambar 1.3 Kegiatan Analisis Data Lintas situs
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G. Teknik Keabsahan Data
Agar data yang ditemukan di lokasi penelitian bisa memperoleh
keabsahan data, maka dilakukan teknik pemeriksaan keabsahan data dengan
menggunakan beberapa teknik pemeriksaan tertentu yaitu:
1. Perpanjangan Kehadiran

Pada penelitian ini peneliti menjadi instrumen penelitian
keikutsertaan peneliti dalam mengumpulkan data tidak cukup bila dalam
waktu singkat, tetapi memerlukan perpanjangan kehadiran pada latar
penelitian agar terjadi peningkatan derajat kepercayaan atas data yang
dikumpulkan.

Perpanjangan kehadiran dalam penelitian ini dilakukan dengan
pertimbangan situasi dan kondisi di lapangan serta data yang telah
terkumpul. Dengan perpanjangan kehadiran tersebut peneliti dapat
mempertajam fokus penelitian dan diperoleh data yang lengkap.

2. Triangulasi

Yang dimaksud dengan triangulasi adalah teknik pemeriksaan
keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu yang lain di luar data itu
untuk keperluan pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data itu.
Menurut Denzin yang dikutip oleh Moleong dalam bukunya, “Metode
Penelitian Kualitatif” membedakan 4 macam triangulasi sebagai teknik

pemeriksaan yang memanfaatkan penggunaan sumber, metode, penyidik
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dan teori.'? Pada penelitian ini peneliti menggunakan triangulasi dengan
sumber, triangulasi teori dan triangulasi dengan metode.

Pertama, peneliti menerapkan triangulasi dengan sumber, peneliti
membandingkan dan mengecek balik informasi yang diperoleh melalui
teknik pengumpulan data yang berbeda. Hal ini dapat dicapai dengan
jalan: 1) Membandingkan data hasil pengamatan dengan data hasil
wawancara, 2) Membandingkan apa yang dikatakan orang-orang di
depan umum dengan apa yang dikatakan secara pribadi, 3)
Membandingkan apa yang dikatakan orang-orang tentang situasi
penelitian dengan apa yang dikatakannya sepanjang waktu, 4)
Membandingkan keadaan perspektif seseorang dengan berbagai pendapat
dan pandangan orang, 5) Membandingkan hasil wawancara dengan isi
suatu dokumen yang berkaitan. Dalam hal ini peneliti membandingkan
data hasil wawancara antara informan yang satu dengan informan yang
lain, atau dengan membandingkan data hasil pengamatan (observasi)
dengan data hasil wawancara.

Kedua, peneliti menerapkan triangulasi dengan teori sebagai
penjelasan pembanding. Menurut Linclon dan Guba yang dikutip oleh
Moleong, berdasarkan anggaran bahwa fakta tidak dapat diperiksa derajat
kepercayaannya dengan satu atau lebih teori. Di pihak lain Patton
berpendapat lain, yaitu bahwa hal itu dapat dilaksanakan dan hal itu

dinamakannya penjelasan pembanding.

Ipid., 330.
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Dalam hal ini, jika analisis telah menguraikan pola, hubungan dan
menyertakan penjelasan yang muncul dari analisis, maka penting sekali
untuk mencari tema atau penjelasan pembanding atau penyaing. Hal itu
dapat dilakukan dengan menyertakan usaha pencarian cara lainnya untuk
mengorganisasikan data yang barangkali mengarahkan pada upaya
penemuan penelitian lainnya. Secara logika dilakukan dengan jalan
memikirkan kemungkinan logis lainnya dan kemudian melihat apakah
kemungkinan-kemungkinan itu dapat ditunjang oleh data. Jika peneliti
membandingkan hipotesis kerja pembanding dengan penjelasan
pembanding, bukan berarti ia menguji atau meniadakan alternatif itu.
Justru peneliti mencari data yang menunjang alternatif penjelasan itu.*®

Ketiga, peneliti menggunakan triangulasi metode, yaitu untuk
mencari data yang sama digunakan beberapa metode yang berupa
wawancara, observasi, dokumentasi, dan sebagainya.

Teknik trigulasi jenis ketiga ini ialah dengan jalan memanfaatkan
peneliti atau pengamat lainnya untuk keperluan pengecekan kembali
derajat kepercayaan data. Pemanfaatan pengamat lainnya membantu
mengurangi kemelencengan dalam pengumpulan data. Pada dasarnya
penggunaan suatu tim penelitian dapat direalisasikan dilihat dari segi
teknik ini. Cara lain ialah membandingkan hasil pekerjaan seorang analis

dengan analis lainnya.**

13y hi
Ibid., 331.
“H.B Sutopo, Pengumpulan dan Pengolahan Data dalam Penelitian Kualitatif dalam
(Metodelogi Penelitian Kualitatif: Tinjauan Teoritis dan Praktis), (Malang: Lembaga Penelitian
Universitas Islam Malang, tt), 133.
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Jadi trigulasi berarti cara terbaik untuk menghilangkan perbedaan-
perbedaan konstruksi kenyataan yang ada dalam konteks suatu studi
sewaktu mengumpulkan data tentang berbagai kejadian dan hubungan
dari berbagai pandangan. Dengan kata lain bahwa dengan trigulasi,
peneliti dapat me-recheck temuannya dengan jalan membandingkannya
dengan berbagai sumber, metode, atau teori. Untuk itu maka peneliti
dapat melakukannya dengan jalan:

a. Mengajukan berbagai macam variasi pertanyaan,

b. Mengeceknya dengan berbagai sumber data,

c. Memanfaatkan berbagai metode agar pengecekan kepercayaan data
dapat dilakukan.’®

Dalam hal peneliti hasil wawancara dengan kepala sekolah
dikroscekkan dengan guru PAI, data dengan teknik wawancara
dikroscekkan dengan observasi/dokumentasi.

3. Pembahasan Sejawat Melalui Diskusi

Teknik ini digunakan dengan cara mengespos hasil sementara atau
hasil akhir yang diperoleh dalam bentuk diskusi dengan rekan-rekan
sejawat. Teknik ini mengandung beberapa maksud sebagai salah satu
teknik pemeriksaan keabsahan data:

a) Untuk membuat agar peneliti tetap mempertahankan sikap terbuka dan
kejujuran. Dalam diskusi analistik tersebut kemelencengan peneliti

disingkap dan pengertian mendalam ditelaah yang nantinya menjadi

Mathews B. Milles, A, Michael Huberman, Analisis Data Kuantitatif, (Jakarta: Ul
Press, 1992), 15-17.
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dasar bagi Klarifikasi penafsiran. Pertanyaan-pertanyaan yang
diajukan agar disusun sehingga dapat diklasifikasikan menurut
persoalan-persoalan yang berkaitan dengan teori substantif,
metodologi, hukum dan peraturan, etika, atau lain-lain yang relevan.
Peneliti sebagai pemimpin diskusi hendaknya sepenuhnya menyadari
posisi, keadaan, dan proses yang ditempuhnya sehingga dapat
memperoleh hasil yang di harapkan.

Diskusi dengan sejawat ini memberikan suatu kesempatan awal yang
baik untuk mulai menjajaki dan menguji hipotesis kerja yang muncul
dari pemikiran peneliti. Ada kemungkinan hipotesis yang muncul
dalam benak peneliti sudah dapat dikonfirmasikan, tetapi dalam
diskusi analitik ini mungkin sekali dapat terungkap segi-segi lainnya
yang justru membongkar pemikiran peneliti. Sekiranya peneliti tidak
dapat mempertahankan posisinya, maka dia perlu mempertimbangkan
kembali arah hipotesisnya. Diskusi analitik ini pun dapat memberikan
kesempatan kepada peneliti untuk ikut merasakan keterharuan para
peserta diskusi sehingga memungkinkannya membersihkan emosi dan
perasaannya guna dipakai untuk membuat sesuatu yang tepat. Pada
dasarnya tidak ada formula yang pasti tentang bagaimana caranya
menyelenggarakan diskusi semacam itu. Diskusi itu ada baiknya
apabila memanfaatkan cara wawancara psikoanalitik. Para peserta
sebaiknya terdiri dari rekan sejawat yang memiliki pengetahuan dan

pengalaman dalam bidang yang dipersoalkan, terutama tentang isi
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maupun metodologinya. Peserta sebaiknya jangan terlalu muda atau
jauh lebih tua dari peneliti untuk menjaga suasana diskusi dan jangan
pula mengambil peserta dari mereaka yang mempunyai kewenangan,
kekuasaan, atau orang yang disegani. Beritahukan kepada para peserta
bahwa peranan mereka lebih merupakan pengkritik yang tajam dari
pada pengagum hasil penelitian. Usahakan agar baik peneliti maupun
para peserta membuat catatan yang bermanfaat untuk melihat dan
membandingkan posisinya. Dengan demikian pemeriksaan sejawat
berarti pemeriksaan yang dilakukan dengan jalan mengumpulkan
rekan-rekan yang sebaya, yang memiliki pengetahuan umum yang
sama tentang apa yang sedang diteliti sehingga bersama mereka
peneliti dapat me-review persepsi, pandangan dan analisis yang
sedang dilakukan. Jika hal itu dilakukan maka hasilnya adalah:

(a) Menyediakan pandangan kritis

(b) Mengetes hipotesis kerja (temuan-teori substantif)

(c) Membantu mengembangkan langkah berikutnya

(d) Melayani sebagai pembanding.

Ada bahaya yang dihadapi peneliti dengan teknik ini. Peneliti
mungkin akan sampai pada titik untuk merasa bahwa apa yang
dicapainya, keputusannya atau pandangannya tidak sebagaimana
mestinya. Jika demikian, akan berakibat negatif pada pihak peneliti
seperti mengurangi semangat dan tenaga. Selain itu peneliti akan sangat

terpengaruh oleh peranan dan cara analisis peserta. Hal-hal seperti itu
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hendaknya disadari oleh peneliti sehingga ia siap menghadapinya, dan

sejak awal sebelum diskusi sebaiknya sudah menentukan strateginya.

H. Tahap-tahap Penelitian
Tahap-tahap ini terdiri dari beberapa tahap, yaitu: “tahap-tahap pra
lapangan, tahap pekerjaan lapangan, tahap analisis data® dan tahap
pelaporan”.
1. Tahap pra lapangan
Pada tahap ini peneliti melakukan berbagai macam persiapan
sebelum terjun laporan kedalam kegiatan penelitian diantaranya yaitu
mengurus perijinan, yang merupakan salah satu hal yang tidak dapat
dijabarkan begitu saja. Karena hal ini melibatkan manusia ke latar
penelitian. Kegiatan pra lapangan lainnya yang harus diperhatikan ialah
latar penelitian itu sendiri perlu dijajaki dan dinilai guna melihat
sekaligus mengenal unsur-unsur dan keadaan alam pada latar penelitian.
2. Tahap pekerjaan lapangan
Tahap ini dilakukan dengan cara mengumpulkan data-data yang
berkaitan dengan fokus penelitian dari lokasi penelitian. Dalam proses
pengumpulan data ini peneliti menggunakan metode wawancara,

observasi, dan dokumentasi.

Blbid., 127.
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. Tahap analisis data
Pada tahap ini peneliti menyusun semua data yang telah terkumpul

secara sistematis dan terperinci. Sehingga data tersebut mudah dipahami
dan temuannya dapat diinformasikan kepada orang lain secara jelas.
. Tahap pelaporan

Tahap terakhir ini adalah penyusunan hasil penelitian dalam bentuk
laporan penelitian yang dilakukan setelah seluruh data telah terkumpul
dan aktivitas peneliti telah selesai dilaksanakan dan analisis terhadap
selurun data dan kegiatan penelitian dalam pengobservasi srategi
meningkatkan kesadaran beribadah siswa yang dimulai sejak awal
penelitian hingga akhir penelitian yang berupa kalimat, kata-kata yang
berkaitan dengan focus penelitian, serta nilai-nilai yang diperoleh dari
penelitian yang dilakukan oleh guru, sehingga sajian data merupakan
sekumpulan informasi yang tersusun secara sistematis Yyang
memberikan kemungkinan untuk ditarik kesimpulan. Dengan kata lain
penyaji data ini merupakan proses penyusunan informasi secara
sistematis dalam rangka memperoleh kesimpulan sebagai temuan

penelitian.



